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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI
BERMAIN MENGANYAM KELOMPOK B TK 03 SURUH
TASIKMADU KARANGANYAR

Suharsini, A 520 091 020, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Keguruan Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013,100 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan bermain menganyam. Kemampuan motorik halus
anak perlu ditingkatkan agar anak dapat berlatih koordinasi tangan, mata.dan
pikiranya dalam menggunakan berbagai alat atau media kreatif sehingga
memperoleh keterampilan yang berguna untuk perkembangan selanjutnya. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek data penelitian ini adalah
peserta didik kelompok B di TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun
Pelajaran 2012/2013.Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dengan guru
kelas.. Data kemampuan motorik halus anak dikumpulkan melalui observasi.
Sedangkan data tentang pembelajaran bermain menganyam dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data kemampuan motorik
halus dilakukan dengan analisis komparatif yaitu membandingkan hasil rata-rata
kemampuan anak dengan indikator kinerja pada setiap siklus. Analisis data
pembelajaran bermain menganyam dilakukan dengan analisis interaktif, yaitu
mengkroscek hasil observasi pembelajaran setiap siklus. Skor rata-rata
kemampuan motorik halus anak sebelum dilakukan tindakan adalah 27,94%.
Setelah siklus I kemampuan motorik halus anak meningkat menjadi 40,00%, pada
siklus IT kemampuan motorik halus anak meningkat menjadi 60,00% dan pada
siklus I1I meningkat menjadi 80,32%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
bermain menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada
kelompok B TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar

Kata Kunci : Kemampuan Motorik Halus, Bermaiin Menganyam



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bambang Sujiono, dalam metode pengembangan fisik (1.0 2005)
Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sering disebut
sebagai masa keemasan karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala
kemampuan anak sedang berkembang cepat.

Salah satu perkembangan yang sedang berlangsung pada anak usia
dini adalah perkembangan motorik halus. Motorik halus dalam
perkembangannya akan berdampak sangat luas terhadap perkembangan-
perkembangan yang lain. Pada dasarnya pengembangan motorik halus di
maksudkan agar anak lebih mempunyai dasar yang kuat dalam bereksplorasi
dengan jari-jemarinya.

Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian
tubuh tertentu saja yang hanya dilakuakan otot kecil saja. Perkembanagan
motorik halus bergantung pada kematanagan syaraf Koordinasi mata dan
tangan, karena dalam pengembangan motorik halus anak dituntut untuk lebih
sabar, teliti. Kemampuan motorik halus anak dimulai dari yang sederhana,
contohnya memegang sendok, memakai baju sendiri dll.

Menganyam adalah seni merajut yang biasanya menggunakan
bamboo, rotan, maupun aneka daun yang biasa dipipihkan. Pendapat lain
mengenai menganyam adalah serat yang dirangkai sehingga membentuk
benda yang kaku. Bahan untuk menganyam dapat berupa rotan, daun, kertas,
plastik dll. Dalam kegiatan menganyam perlu adanya kreatifitas yang tinggi
karena hasil dari kegiatan menganyam tergantung pada kreatifitas orang

tersebut.



Perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain lebih cepat
diserap oleh anak dan hasilnya lebih maksimal. Karena melalui bermain anak
mendapat stimulus yang dapat memungkinkan terjadinya koneksi sel syaraf
(neuron) yang mana bila koneksi tersebut semakin banyak dan komplek akan
menentukan kecerdasan anak.

Permainan menganyam melatih koordinasi antara mata dan tangan
hingga ketrampilan tangannya bisa berkembang secara baik. Anakpun dilatih
cermat dan terampil dalam hal sabar, ulet, dan tekun. Bukan hanya ia duduk
tenang tetapi melalui bermain menganyam anak berkreasi. Pada bermain
menganyam anak juga dilatih pada keselarasan warna kertas yang akan
dianyam hingga mendapat harmoni warna yang bagus.

Berdasarkan observasi kami khususnya kelompok B Perkembangan
motorik halus anak masih kurang, dibuktikan adanya sebagian besar anak
belum bisa, memegang krayon dengan baik, dan benar saat
menggambar,mewarnai mengguntingpun belum rapi,dalam kegiatan
menganyam hampir semua bilang tidak bisa, anak minta tolong
dibuatkan,selain itu anak ingin selalu cepat selesai, sehingga ide dan gagasan
kreativitas anak terpendam.

Permasalahan ini dikarenakan metode, dan media yang digunakan
kurang bervariatif,mengakibatkan anak cepat bosan, maka kami berupaya
mengatasi masalah tersebut diatas dengan cara memberi kegiatan menganyam
menggunakan kertas dengan metode bermain. Dengan Bermain Menganyam
diharapkan perkembangan motorik anak khususnya perkembangan motorik
halusnya akan meningkat.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, penulis akan melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI BERMAIN
MENGANYAM PADA KELOMPOK B TK 03 SURUH, TASIKMADU,
KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2012/2013”



B. PEMBATASAN MASALAH

Dari berbagai masalah yang muncul, maka perlu diadakan pembatasan
masalah agar penelitian ini lebih mendalam pengkajiannya. Setelah diadakan
penelitian observasi pada salah satu program pembelajaran yang ada di TK 03
Suruh Tasikmadu dengan pengembangan ketrampilan motorik halus anak
maka :
1. Terbatas pada penguasaan kemampuan. Kemampuan motorik halus,

terutama dalam gerakan otot tangan dan jari-jemari.

2. Bermain menganyam dengan menyusun potongan kertas sehingga

menjadi bentuk anyaman yang beraneka ragam.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

Apakah kegiatan bermain menganyam dapat meningkatkan motorik halus

anak kelompok B TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar?

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak TK 03 Suruh

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mendeskripsikan proses peningkatan motorik halus anak

melalui bermain menganyam.

b. Untuk mengetahui peningkatan motrik halus anak kelompok B TK 03

Suruh Tasikmadu.

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoritis
2. Manfaat Praktis
METODE PENELITIAN



A. JENISPENELITIAN

B.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
metode adala suatu cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan Dalam
Nasir (1995: 15) penelitian adalah penyelidikan yang hati-hati dan kristis
dalam mencari fakta dan prinsip. Jadi dapat disimpulkan metode penelitian
adalah cara yang disusun secara sistematis dengan mengikuti konsep-konsep
ilmiah yang digunakan dalam rangka pencarian data dan fakta demi
tercapainya suatu tujuan.

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas atau sering disebut
Class Rom Action Reserch (CAR) yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan yang terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto, 2006: 3) tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan anak
dan kesesuaian permainan yang dilakukan sehingga dapat diketahui
kelemahan dan kelebihan permainan sesuai dengan usia anak. Penelitian
diawali dengan perencanaan tindakan atau (planning), penerapan tindakan
(action), observasi dan evaluasi (observation dan evaluation), melakukan

refleksii (refleccing).

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2012. Penelitian

dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:



C. TEKNIK ANALISA DAN PENGUMPULAN DATA
1. Teknik Analisa
Untuk mendapatkan data penelitian langsung dari anak didik,
pendidik maka dibutuhkan data yang sistematis dan diperoleh langsung
dari sumbernya. Dalam penelitian kali ini data yang dikumpulkan untuk
mendeskripsikan tentang pengaruh perkembangan motorik halus anak
melalui kegiatan permainan menganyam di TK 03 Suruh Tasikmadu
Karanganyar. Dilakukan selama proses pembelajaran dengan teknik
bermain khususnya pembelajaran dalam bermain menganyam.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data sangat penting untuk mendapatkan data
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. pengambilan data yang
digunakan dalam penelitin ini adalah:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian(Margono,2003).
Tujuan pengamatan adalah untuk melihat hal-hal yang menarik untuk
di jadikan fokus penelitian..
b. Wawancara
Wawancara adalah Tanya jawab dengan seseorang untuk
mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang Suatu hal atau
masalah (Arismunandar,2006)
Wawancara di lakukan untuk mencari informasi yang lebih mendalam
dan akurat tentang fokus penelitian
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,baik dokumen
tertulis, dan gambar.
Dokumentasi di lakukan  untuk mengumpulkan bukti dalam

menunjang dalam kegiatan penelitian.



D. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk

menganalisis data hasil penelitian untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan.. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik
komparasi, yang mana dalam penelitian ini membandingkan hasil capaian dan
pelaksanaan persiklus. Adapun langkah dari analisis data observasi untuk
anak dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Memberikan nilai atau skor pada setiap descriptor, dengan ketentuan

sebagai berikut :

6- jika anak mampu (M)

5-jika anak mampu sedikit bantuan.(MSB)

3-jika anak mampu banyak bantuan (MBB)

1-Jika anak belum mampu (BM)
2. Membuat tabulasi skor observasi kemampuan motorik halus.
3. Menghitung prosentase pencapaian kemampuan motorik halus anak

melalui bermain menganyam dengan cara sebagai berikut :

a. Prosentase pencapaian peningkatan kemampuan motorik halus
Jumlah Skor Butir Amatan

Skor Maksimum

x 100%

b. Skor Maksimum = jumlah butir amatan x skor maksimum butir
amatan.
4. Mencari rata-rata prosentase kemampuan motorik halus.
5. Membandingkan hasil prosentase pencapaian pada setiap anak dengan
skor maksimum pada setiap siklus yang telah ditentukan peneliti.
6. Sedangkan pada bermain menganyam dianalisis secara kritis pada setiap

siklus.

E. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau

mendapatkan data yang diperlukan. Pembuatan  instrumen disusun sebelum



peneliti terjun langsung ke lapangan. Dalam penelitian ini instrumen yang

digunakan yaitu :

1. Lembar observasi peningkatan kemampuan motorik halus, yang berisi
tentang catatan hasil pelaksanaan kegiatan anak sesuai dengan indikator
yang dicapai.

Prosedur penyusunan lembar observasi ini adalah sebagai berikut
a. Menjabarkan indikator kedalam butir-butir amatan.
b. Menentukan diskriptor butir amatan dengan pemberian skor ketentuan
sebagai berikut :
6- jika anak mampu (M)
5-jika anak mampu sedikit bantuan.(MSB)
3-jika anak mampu banyak bantuan (MBB)
1-Jika anak belum mampu (BM
2. Melakukan pencatatan hasil observasi dengan memberi tanda checklist v/
pada kolom
6- jika anak mampu (M)
5-jika anak mampu sedikit bantuan.(MSB)
3-jika anak mampu banyak bantuan (MBB)
1-Jika anak belum mampu (BM
3. Lembar observasi penerapan ketrampilan menganyam, yang berisi tentang
catatan pelaksanaan bermain menganyam dalam upaya meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru akan dicatat pada lembar observasi ini berisi tentang langkah
penggunaan media menganyam dalam upaya meningkatkan kemampuan
motorik halus. Prosedur penyusunan dan pengisian lembar observasi sebagai
berikut :
a. Menentukan komponen kegiatan pembelajaran yang akan diamati.
b. Menjabarkan setiap komponen kedalam aspek-aspek kegiatan yang

dilakukan saat melakukan pembelajaran.



c. Melakukan pencatatan hasil pengamatn dengan memberi tanda
checklist ( v ) pada kolom “X” jika aspek itu dilakukan oleh guru, dan
kolom “Y™ jika aspek itu tidak dilakukan oleh guru saat pembelajaran.

F. INDIKATOR KINERJA
Untuk menentukan keberhasilan dan keefektifan penelitian tersebut, maka
dirumuskan  indicator  kinerja yang digunakan sebagai acuan
keberhasilan.Apabila indicator keberhasilan meningkat, maka pembelajaran
pengembangan motorik halus melalui bermain menganyam berhasil. Rata-
rata Keberhasilan Tiap siklus adalah :
Prasiklus = 27,94%
Siklus I = 40,00%
Siklus IT = 60,00%
Siklus 111=80,32%

G. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

No | Nama Anak | Pra Siklus I | Siklus IT | Siklus IIT | Keberhasilan
Siklus Indikator
1 Alfyana 23.81 33.33 52,38 76.19 80%
2 Andika 33.33 42.86 61,90 85.71 80%
3 Dhicco 23.81 0 61,90 76.19 80%
4 Fahriza 28.57 42.86 61,90 80.95 80%
5 M. Arif . 33.33 42.86 57,14 80.95 80%
6 M. Fauzan | 23.81 38.10 57,14 76.19 80%
7 M. Rifqi 33.33 42.86 66,67 85.71 80%
8 M. Rifqi 23.81 38.10 57,14 76.19 80%
9 Nur Rohmah | 23.81 33.33 57,14 76.19 80%
10 | Ray Hanun | 23.81 42.86 61,90 80.95 80%
11 | Reza Hafizh | 23.81 38.10 57,14 76.19 80%




12 | Rian Okta 33.33 42.86 66,67 85.71 80%
13 | Devkan Nur | 33.33 42.86 61,90 85.71 80%
14 | ArkadyaR | 28.57 38.10 57,14 80.95 80%
15 | Devina F. 28.57 42.86 61,90 80.95 80%

RATA-RATA | 27.94 40.00 60,00 80.32 80%

H. KESIMPULAN

L.

Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan :
Penerapan bermain menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik anak.
Hal ini terdapat pada indikataor kelompok B usia (5-6 tahun) dengan hasil
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penelitian anak mampu :

a. Anak mampu menganyam dengan kertas

b. Anak teliti mengurutkan potongan kertas sesuai warna

c. Anak mampu membuat bentuk anyaman sederhana

Kemampuan motorik halus anak TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus berikutnya. Keseluruhan siklus yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat atau bahan menganyam
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hasil kemampuan anak
pada setiap aspek mengalami peningkatan pada siklus II maupun siklus III di
bandingkan dengan kondisi awal sebelum kegiatan tindakan kelas dilaksanakan.
Setiap siklus selalu membawa dampak yang positif ke arah kemampuan motorik
halus maupun sikap kesabaran dan ketelitian anak dalam pembelajaran. Bermain
menganyam dengan berbagai warna dan bentuk membuat anak senang, suasana
tidak menjenuhkan, menarik dan membantu anak melatih sabar dan teliti. Hal ini
dapat dilihat pada hasil prosentase pada penelitian sebagai berikut :

a. Siklus I dari 27,97% menjadi 40,00%

b. Siklus II dari 40,00% menjadi 60,00%

c. Siklus III dari 60,00% menjadi 80,32
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